


BAB   VI
PENUTUP
2.1 Kesimpulan
         Setelah melalui proses pengkajian pada Ny.S.P didapatkan tanda dan gejala NSTEMI, yaitu nyeri pada bagian dada, dada terasa berdebar-debar, lemah badan, sesak napas, sehingga pasien dilarikan ke IGD rumah sakit Gunung Maria Tomohon. Hal ini terjadi karena penumpukan plak di arteri koroner, yang menyuplai darah ke jantung. Proses ini disebut eterosklerosis. Setelah melakukan pengkajian didapatkan 5 diagnosa keperawatan yang sesuai dengan kondisi dan data-data pasien, yaitu penurunan curah jantung berhubungan dengan perubahan irama jantung, nyeri akut berhubungan dengan agen pencedera fisioologi, intoleransi aktifitas berhubungan dengan kelelahan, gangguan pola tidur berhubungan dengan hambatan lingkungan, ansietas berhubungan dengan kekhawatiran mengalami kegagalan. Penulis membuat perencanaan asuhan keperawatan sesuai keluhan pasien untuk mengatasi masalah yang muncul pada pasien berdasarkan diagnosa keperawatan yang diangkat. Seperti tindakan pemeriksaan EKG untuk mengontrol irama jantung, memberikan oksigen pada pasien untuk mengurangi sesak pada pasien, membantu memberikan relaksasi napas dalam untuk mengurangi rasa nyeri dada, membantu aktifitas dan latihan pasien. Dari tahap intevensi atau perencanaan keperawatan yang telah direncanakan sesuai dengan diagnosa yang diangkat, maka telah dilakukan implementasi keperawatan selama ± 3x24 jam. Di hari pertama tindakan keperawatan dilakukan sesuai dengan perencanaan keperawan, pada hari kedua pelaksanaan sebagian intervensi belum teratasi dibuat dalam catatan perkembangan dan pada hari ketiga pelaksanaan sebagian intervensi yang telah direncanakan dan dilanjutkan dari pelaksanaan intervensi hari kedua dan dibuat dalam catatan perkembangan. Dari kelima diagnosa keperawatan yang diangkat, semua diagnosa teratasi sesuai dengan intervensi dan implementasi yang diberikan kepada pasien dengan menggunakan metode SOAP yang menunjukkan hasil yang lebih baik dari saat pertama masuk rumah sakit.
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6.2 Saran
6.2.1 Pasien dan keluarga
    Semoga Ny.S.P dan keluarga dapat memahami tentang penyakit NSTEMI, tanda dan gejala, serta komplikasi yang terjadi agar dapat meningkatkan kemampuan pasien dan keluarga untuk merawat anggota keluarga baik di rumah dan di rumah sakit.
6.2.2 Rumah Sakit
     Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan dijadikan evaluasi serta masukan bagi Rumah Sakit untuk lebih memperhatikan kualitas hidup pada pasien STEMI dapat meningkatkan kepedulian pasien NSTEMI agar dapat memiliki kualitas hidup yang baik serta memahami lebih sedikit mendalam tentang penyakit NSTEMI.
6.2.3 Institusi Pendidikan
         Institusi pendidikan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan referensi dalam upaya meningkatkan dan memperkaya kajian keperawatan medikal bedah khususnya tentang gambaran kualitas hidup pasien NSTEMI dan dapat menambah pengetahuan,menjadikan pandangan ataupun masukan dalam memberikan asuhan keperawatan bagi mahasiswa yang nanti menjadi tenaga kesehatan. 
6.2.4 Peneliti selanjutnya
Semoga dengan studi kasus asuhan keperawatan ini dapat menjadi sumber informasi baru untuk meningkatkan pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan tentang perawatan asuhan keperawatan pada pasien dengan penyakit NSTEMI.
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